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BAB I
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang Masalah
Indonesia dikenal sebagai Negara agraris.Dimana mayoritas masyarakatnya merupakan petani.Hal ini didukung dengan keadaan geografis dan juga iklim di Indonesia yang mendukung kegiatan pertanian. Sektor pertanian Indonesia mempunyai beberapa subsektor diantaranya yaitu subsektor Tanaman Pangan, subsektor Tanaman Holtikultura, subsektor Perkebunan, subsektor Peternakan, subsektor jasa Pertanian dan Perburuan, subsektor Kehutanan dan Penebangan Kayu dan subsektor perikanan. 
Mayoritas penduduk Indonesia bekerja di sektor pertanianp.Hal ini menunjukan bahwa pendapatan masyarakat mayoritas berasal dari pertanian. Komoditas pertanian juga menjadi salah satu penyumbang  devisa yang besar bagi Negara. Ekspor hasil pertanian dari Indonesia menjadi salah satu usaha untuk memasarkan dan juga memperkenalkan berbagai komoditas pertanian dari Indonesia keseluruh dunia.  Ekspor produk pertanian dari Indonesia di luar Negeri jumlahnya sangat mencengangkan. Berbagai industri diluar negeri juga mengimpor produk pertanian dari Indonesia untuk dijadikan sebagai bahan baku industrinya.
Indonesia mempunyai beberapa produk pertanian unggulan.Salah satu produk unggulan pertanian Indonesia adalah biji Kakao atau Cokelat. Biji kakao merupakan bahan baku utama untuk membuat coklat. Melimpahnya hasil perkebunan kakao di tanah air membuat kakao banyak di ekspor keluar, banyaknya ekpsor biji kakao keluar Negeri membuat Indonesia menjadi Negara pengekspor biji kakao terbesar ketiga di dunia setelah Venezuela dan Pantai Gading. Kualitas biji kakao dari Indonesia juga tidak kalah dari negara yang lainnya.Namun, karena komoditas pertanian ini ekspornya masih berupa bahan mentah membuat harga jualnya masih rendah jika dibandingkan dengan produk olahannya yang berupa coklat.
Desa Margapura merupakan salah satu daerah penghasil biji Kakao atau Cokelat di Sulawesi Tengah.Tanaman Kakao ini merupakan salah satu aset biologis bagi petani Desa Margapura.Menurut Achmad (2011:3) Aset biologis adalah aset yang unik, karena mengalami transformasi pertumbuhan bahkan setelah aset biologis menghasilkan output. Transformasi biologis terdiri atas proses pertumbuhan, degenerasi, produksi, dan prokreasi yang menyebabkan perubahan secara kualitatif dan kuantitatif dalam kehidupan hewan dan tumbuhan tersebut.
 Aset biologis dapat menghasilkan aset baru yang terwujud dalam agricultural produce atau berupa tambahan aset biologis dalam kelas yang sama. Karakteristiknya yang unik, perusahaan yang bergerak di bidang agrobisnis mempunyai kemungkinan untuk menyampaikan informasi yang lebih bias dibandingkan dengan perusahaan yang bergerak di bidang lain, terutama dalam hal mengukur, menyajikan, sekaligus mengungkapkan terutama mengenai aset yang berupa aset biologis.
Menurut Achmad (2011:3) Karena mengalami transformasi biologis itu maka diperlukan pengukuran yang dapat menunjukkan nilai dari aset tersebut secara wajar sesuai dengan kontribusinya dalam menghasilkan aliran keuntungan ekonomis bagi perusahaan. 
PSAK 69: Agrikultur memberikan peraturan akuntansi yang meliputi pangakuan, pengukuran serta pengungkapan aktivitas agrikultur. PSAK 69 juga memberikan panduan definisi beberapa istilah yang digunakan dalam pernyataan ini. Bahkan dengan adanya penerapan pencatatan akuntansi berdasarkan PSAK 69 terhadap aset biologis maka kita dapat melihat gambaran dari proses transformasi aset biologis diikuti dengan perhitungannya untuk dapat mengetahui nilai dari pada aset biologis itu sendiri. 
PSAK 69 berlaku efektif dimulai pada  tanggal 1 Januari 2017 menjadi 1 Januari 2018, dengan opsi penerapan dini diperkenankan. Kebijakan DSAK IAI tersebut diambil dengan mempertimbangkan untuk memberikan waktu yang lebih panjang kepada industri agrikultur (antara lain industri perkebunan, peternakan, pertanian, kehutanan) untuk dapat mempersiapkan diri dalam membuat analisis dampak penerapan PSAK 69 dan Amandemen PSAK 16 terhadap laporan keuangannya.
Hasil dari produk agrikultur Kakao merupakan sumber pendapatan terbesar dari mayoritas masyarakat Desa Margapura selain Padi. PSAK 69 berlaku efektif dimulai pada  tanggal 1 Januari 2017 menjadi 1 Januari 2018. Karena PSAK ini baru berlaku, jadi hal ini perlu diterapkan di Kelompok Tani di desa Margapura.Karena kelompok tani belum melakukan pencatatan akuntansi, jadi penulis tertarik untuk mendesain laporan keuangan yang sesuai PSAK 69 dan diharapkan dengan adanya desain laporan keuangan yang sesuai PSAK 69, laporan keuangan pada kelompok tani ini menjadi lebih relevan dan informative, hal ini juga dibutuhkan dalam perkembangan pertanian. Oleh karena itu, berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk mengambil judul “Desain Akuntansi Usaha Agrikultur Kakao Berdasarkan PSAK Nomor 69 Pada Kelompok Tani Desa Margapura Kabupaten Parigi Moutong Sulawesi Tengah”.

1.2  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
Bagaimana mendesain akuntansi usaha agrikultur Kakao berdasarkan PSAK 69 pada Kelompok Tani Kakao Desa Margapura?

1.3  Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian untuk mendesain akuntansiusaha agrikultur Kakao berdasarkan PSAK 69 pada Kelompok Tani Desa Margapura.





1.4  Kegunaan Penelitian
1.  Bagi Politeknik Negeri Manado, diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan referensi bagi para dosen dan mahasiswa khususnya Jurusan Akuntansi Keuangan.
2.  Bagi Petani Kakao Desa Margapura, menjadi masukan dan saran bagi Petani Kakao Desa Margapura dapat mengetahui tentang pentingnya perlakuan akuntansi agrikultur Kakao berdasarkan PSAK 69 sehingga informasi keuangan yang dihasilkan lebih relevan.
3.  Bagi Mahasiswa, menambah pengetahuan dan wawasan tentang perlakuan akuntansi agrikultur serta meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam menganalisa suatu masalah. 
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